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ABSTRACT

The tourism sector is becoming increasingly important in both national and regional development, especially in terms of economic growth. This
study examines The Influence of Ticket Prices, Tourism Facilities, and Environmental Cleanliness on Visitor Satisfaction as an Intervening
Variable at Sipinsur Tourism Object. The purpose of this research is to determine the extent to which ticket prices, tourism facilities, and
environmental cleaniiness affect visitor satisfaction. This study uses a quantitative research design with data collected through questionnaires,
involving a sample of 100 respondents who have previously visited Sipinsur. The data were processed using SPSS 27, and the analytical
techniques applied include multiple linear regression analysis, t-test (partial), and F-test (simultaneous). The results indicate that: (1) Ticket
Prices have a significant effect on Visitor Satisfaction, (2) Tourism Facilities have a significant effect on Visitor Satisfaction, (3)
Environmental Cleanliness has a significant effect on Visitor Satisfaction, and (4) Ticket Prices, Tourism Facilities, and Environmental
Cleantiness collectively have a positive and significant effect on Visitor Satisfaction..

Keywords: Ticket Price, Tourism Facilities, Environmental Cleantiness, Visitor Satisfaction.

ABSTRAK

Sektor pariwisata semakin penting dalam pembangunan nasional maupun regional, terutama dalam hal ekonomi.
Pengaruh Harga Tiket, Fasilitas Wisata Dan Kebersihan Lingkungan Terhadap Kepuasan Pengunjung Sebagai Variabel
Intervening Pada Objek Wisata Sipinsur. Penelitian ini bertujuan untuk menguji seberapa besar Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh Harga Tiket, Fasilitas Wisata, dan Kebersihan Lingkungan Terhadap Kepuasan Pengunjung
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode pengumpulan data menggunakan kuesioner, dengan
jumlah sampel sebanyak 100 responden dengan kriteria Wisatawan yang sudah pernah datang ke wisata Sipinsur. Data
diolah menggunakan alat analisis SPSS 27 Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi
linear berganda, uji t (parsial) dan uji f (simultan). Hasil penelitian menunjukkan: (1) Harga Tiket berpengaruh signifikan
tethadap Kepuasan Pengunjung (2) Fasilitas Wisata berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Pengunjung (3)
Kebersihan Lingkungan berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan Pengunjung (4) Pengaruh Harga Tiket, Fasilitas
Wisata Dan Kebersihan Lingkungan berpengaruh positif secara bersamaan terhadap Kepuasan Pengunjung.

Kata Kunci: Harga Tiket, Fasilitas Wisata, Kebersihan Lingkungan, Kepuasan Pengunjung.
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PENDAHULUAN

Menurut Pitana dan Gayatri dalam (Fadilla, 2024) adanya pembangunan pariwisata di suatu
wilayah dapat memiliki dampak positif yang signifikan pada masyarakat sekitarnya. Ini termasuk
penciptaan lapangan kerja baru, degan adanya peluang usaha baru, peningkatan pajak bagi
pemerintah dan keuntungan yang diperoleh oleh badan usaha milik pemerintah yang harapannya
dapat menghasilkan wultiplier effect yang besar yang melebihi aktifitas ekonomi dalam bidang yang
lainnya. Salah satu objek wisata yang mendapat banyak perhatian dati pemerintah daerah di Sumatera
Utara adalah Objek Wisata Geosite Sipinsur. Geosite Sipinsur merupakan objek wisata alam di tepian
Danau Toba, tepatnya di desa Pearung Kecamatan Paranginan, Kabupaten Humbang Hasundutan,
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provinsi Sumatera Utara, Indonesia. Geosite Sipincur dikembangakan oleh pemerintah Kabupaten
Humbang Hasundutan pada tahun 2012.

Pengembangan Geosite Sipinsur dapat dioptimalkan dan berkelanjutan, yang memberikan
kontribusi yang baik. Objek wisata ini memiliki fenomena menarik karena adanya penambahan
pembangunan dan fasilitas yang semakin berkembang membuat bertambahnya jumlah kunjungan
wisatawan. Menurut (Wihananto, 2019) kepuasan pengunjung merupakan perasaan pengunjung baik
puas atau tidak karena evaluasi antar produk atau pelayanan yang diharapkan dengan produk atau
layanan yang mereka terima. Menurut (Subagja & Susanto, , 2019) mengatakan kalau Kepuasan
pengujung adalah suatu kondisi di mana kebutuhan, keinginan dan harapan pengunjung dapat
dipenuhi dengan produk yang digunakan. Pengunjung memiliki kebutuhan, kemauan dan harapan
yang berbeda, maka itu perusahaan harus meningkatkan produk agar harapan pengunjung tersebut
terpenuhi dan dampak ke perusahaan dinilai memiliki kepuasan pengunjung yang bagus. Menurut
(Stanton,, 2018) dalam sektor pariwisata, harga tiket masuk merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi minat wisatawan untuk berkunjung. Jika harga tiket terlalu tinggi tanpa peningkatan
kualitas layanan dan fasilitas, wisatawan cenderung mencari alternatif wisata yang lebih terjangkau
(Aisar et al, 2023). Di Kawasan Wisata Sipinsur, kenaikan harga tiket masuk telah diterapkan dalam
beberapa tahun terakhir, namun dampaknya terhadap jumlah pengunjung dan pendapatan pelaku
usaha masih belum diteliti secara mendalam. (Hutapea & Simanjuntak,, 2024) dalam penelitiannya
menemukan bahwa setelah kenaikan harga tiket masuk sebesar 20%, jumlah wisatawan lokal
menurun hingga 18%.Menurut (Tjiptono, , 2018) fasilitas adalah aset perusahaan yang bertindak
sebagai perantara untuk memfasilitasi kelancaran pelaksanaan operasi bisnis yang berhubungan
dengan pelanggan/konsumen.

Menurut (Lastriyah, 2018) “Kebersihan lingkungan merupakan hal yang tidak terpisahkan dari
kehidupan manusia dan merupakan unsur yang fundamental dalam ilmu kesehatan dan pencegahan.
Kebersihan merupakan sebuah cerminan bagi setiap individu dalam menjaga kesehatan yang begitu
penting dalam kehidupan sehari-hari”. Kebersihan lingkungan merupakan suatu keadaan yang bebas
dari segala kotoran dan penyakit, yang dapat merugikan segala aspek yang menyangkut setiap
kegiatan dan perilaku lingkungan masyarakat, dimana kehidupan manusia tidak bisa dipisahkan baik
lingkungan alam maupun lingkungan sosial. (Ermawati et al., 2019) menekankan betapa pentingnya
peran masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan wisata agar tampak bersih dan bebas dari
sampah. Selain itu, para pedagang di area wisata harus memberikan kontribusi positif dengan tidak
membuang sampah sembarangan. Sampah yang dihasilkan dari akomodasi dan restoran di kawasan
pariwisata dapat meningkat dengan cepat, Permasalahan berikutnya yang menjadi sorotan adalah
terkait ketersediaan dan kualitas fasilitasBerdasarkan survey awal, banyak pengunjung mengeluhkan
minimnya fasilitas umum seperti toilet bersih, tempat duduk yang nyaman, tempat ibadah, hingga
area parkir yang layak. Selain itu, beberapa pengunjung menyatakan bahwa informasi yang tersedia
mengenai tempat wisata ini masih sangat minim, baik secara on/ine maupun saat berada di lokasi.
Ketidaksesuaian antara ekspektasi dan realita menyebabkan sebagian besar pengunjung
menyampaikan bahwa mereka tidak berencana untuk kembali dan tidak akan merekomendasikan
tempat ini kepada orang lain.

Berdasarkan kesenjangan yang terdapat dalam penelitian terdahulu yang telah diidentifikasi ,
maka perlunya dilakukannya penelitian lebih lanjut. Oleh karena itu peneliti merasa terdorong untuk
membahas dan melakukan pengujian ulang dengan judul penelitian “Pengaruh Harga Tiket,
Fasilitas Wisata, dan Kebersihan Lingkungan Terhadap Kepuasan Pengunjung Wisata
Sipinsur kecamatan Paranginan”,

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan secara kuantitatif. Dalam penelitian ini
mengambil sampel sebanyak 100 orang pengunjung yang berwisata ke Objek Wisata Sipinsur yang
berada pada Desa Pearung, Kecamatan Paranginan, Kabupaten Humbang Hasundutan, Teknik
pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan beberapa teknik yaitu,
observasi ( pengamatan) dan kuesioner. Uji Validitas
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Uji validitas merupakan alat untuk mengukur data sah atau tidaknya suatu kuisioner. Pada uji
melakukan korelasi brivariate dan menggunakan prinsip mengkorelasikan skor masing-masing item
indikator dengan total jumlah skor.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Normalitas Kolmogrow-Smirnov
Yang menjadi pedoman dalam penelitian ini merupakan variabel Y vyaitu 17ral Marketing.
Berdasarkan uji kolmogrow-smirnov dimana jika nilai Sign.>0,05 maka berdistribusi normal dan jika
nilai Sign<0.05 maka dapat berdistribusi tidak normal.
TABEL UJI KOLMOGOROV-SMIRNOV

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
wd Resldual

N 100
Normal Paramaters*” Maan 0000000
Std. Daviation 212627078
Mast Extreme Diffarances  Absolute 076
Positive 078
Nagative -.050
Test Statistic 076
Asymp 819 (2allod)" 184

Monte Carlo Sig. (2 Sia 177
tallad) ® .
BO% Confidence Interval  Lowear Bound 167
Lppar Bound 187
a Tastdistribution I8 Normal
b, Calculated from data
¢ Lilllefors Slgnificance Correction

d Lilliefors' maethod based on 10000 Monte Carlo samples with starting seecd
2000000

Berdasarkan hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov pada Tabel 1 di atas, diketahui bahwa
nilai unstandarized residual memiliki nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,184. Nilai ini lebih besar
dari taraf signifikansi 0,05 (0,184 > 0,05), yang berarti data residual terdistribusi secara normal.

Uji Multikolinieritas
Tabel Uji Multikolinieritas

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std_ Error Bela t Sig. Tolerance = VIF
1 (Constant) 3856 1734 1.163 248
Haroa Tik 395 2 3 272 266 3.7
Berc L =i = S ekt OO =66 374 tidak terjadi
Fasilitas Wisata 350 096 345 3650 022 452 2212
hubungan ] Kebersihan 27 076 ';581 :; 002 000 268 3.737 hhat darl nllal
Tolerance v Linskunoan kecil dari 10.

Adapun peg&%%%iﬁfﬁﬁfﬁgpﬁ Nngfx?#ﬂ bl adalah sebaga1 berikut: -
Harga Tiket (X1) memiliki nilai Tolerance sebesar 0 ,266 yang lebih besar dari 0,1 dari nilai VIF
sebesar 3,764 yang lebih kecil dari 10.
2. Fasilitas Wisata (X2) memiliki nilai Tolerance sebesar 0,452 yang lebih besar dari 0,1 dari nilai
VIF sebesar 2,212 yang lebih kecil dari 10.
3. Kebersihan Lingkungan (X3) memiliki nilai Tolerance sebesar 0,268 yang lebih besar dari 0,1
dari nilai VIF sebesar 3,737 yang lebih kecil dari 10.

Uji Regresi Linier Berganda

Uji regresi linier berganda dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat. Berdasarkan hasil pengolahan data tersebut, maka dapat dilihat model
hubungan dari analisis linier berganda dalam tabel berikut ini:
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Tabel 3 Uji Regresi Linier Berganda
Sumber: Hasil Penelitian 2025 (data diolah)

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 3.856 1.734 1.163 .248
Harga Tiket .395 .082 143 2224 .000
Fasilitas Wisata .350 .096 345 3.650 022
Kebersihan 227 .076 .368 3.002 .000

Lingkungan
a. Dependent Variable: Kepuasan Pengunjung

Coefficients regresi diperoleh

Y =al +bl.X1 + b2.X2 +b3.X3 + ¢
Y = 3,856+ 0,395X1 + 0,350X2 + 0,227 + e

Berdasarkan persamaan regresi linier berganda tersebut pada Tabel 4.11 dapat dijelaskan sebagai

berikut:

1. Konstanta (x) = 3,856 menunjukkan bahwa jika Harga Tiket (X1), Fasilitas Wisata (X2), dan
Kebersihan Lingkungan (X3) dianggap konstan, maka variabel Kepuasan Pengunjung (Y)
sudah memiliki nilai sebesar 3,856.

2. Koefisien (b1) = 0,395 menunjukkan bahwa jika variabel Harga Tiket (X1) meningkat satu
satuan maka nilai Kepuasan Pengunjung (Y) akan meningkat sebesar 0,395 satuan.

3. Koefisien (b2) = 0,350 menunjukkan bahwa jika variabel Fasilitas Wisata (X2) meningkat
satu satuan maka nilai Kepuasan Pengunjung (Y) akan meningkat sebesar 0,350 satuan.

4. Koefisien (b3) = 0,227 menunjukkan bahwa jika variabel Kebersihan Lingkungan (X3)
meningkat satu satuan maka nilai Kepuasan Pengunjung (Y) akan meningkat sebesar 0,227
satuan.

Oleh karena itu, pengelola wisata Sipinsur sebaiknya memperhatikan strategi penetapan harga
tiket yang sesuai serta terus meningkatkan fasilitas dan kebersihan lingkungan agar kepuasan
pengunjung semakin meningkat. Dimana:

1. Jika t >t = HO ditolak dan H1 diterima
2. Jika t

hitung

hitung < laper = HO diterima dan H1 ditolak

Tarif signifikan («) = 5% dengan derajat kesalahan (df) = (n-k-1) N=100 K=2 1, = 1.984.
Berikut ini hasil pengelolaan data yang telah dilakukan oleh peneliti.

Uji Parsial
Tabel Uji Parsial (UJi t)

Berdasarkan hasil Uji Parsial (Uji t) pada tabel di atas dapat disimpulkan bahwa:

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 3.856 1.734 1.163 248
Harga Tiket .395 .082 143 2224 .000
Fasilitas Wisata .350 .096 345  3.650 022
Kebersihan 227 076 368 3.002 .000

Lingkungan
a. Dependent Variable: Kepuasan Pengunjung
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1. Variabel Harga Tiket berpengaruh secara signifikan terhadap Kepuasan Pengunjung. Hal ini
terlihat dari nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai ¢ bitung (2,224) dibandingkan > 7 fabe/
(1,984).

2. Variabel Fasilitas Wisata berpengaruh secara signifikan terhadap Kepuasan Pengunjung. Hal
ini terlihat dari nilai signifikansi 0,022 < 0,05 dan nilai ¢ hztung (3,650) > dibandingkan # zabel
(1,984).

3. Variabel Kebersihan Lingkungan berpengaruh secara signifikan terhadap Kepuasan

Pengunjung. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung (3,002)

> t tabel (1,984).

Dari hasil uji t tersebut, dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel bebas yaitu Harga Tiket,
Fasilitas Wisata, dan Kebersihan Lingkungan berpengaruh secara signifikan terhadap Kepuasan
Pengunjung. Di antara ketiganya, Fasilitas Wisata (X2) memiliki pengaruh paling besar terhadap
kepuasan pengunjung dengan nilai t hitung tertinggi (3,650) dan nilai Beta sebesar 0,345.

Uji Simultan (UJi F)

Uji simultan (Uji F) dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen X1 (Harga
Tiket), X2 (Fasilitas Wisata), dan X3 (Kebersihan Lingkungan) yang terdapat pada model mempunyai
pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen Y (Kepuasan Pengunjung), dimana:

a. Jika Fhitung > Faper, maka dapat dinyatkan bahwa Ho ditolak dan H3 diterima

b. Jika Fhitung < Faper, maka dapat dinyatakan H1 diterima dan H3 ditolak
c. Tarif signifikan (o) = 5%

Tabel 5 Uji Simultan (UJi F)

ANOVA?
Sum of
Maodel Sqguares df Mean Square F Sig.
1 Regression 710.528 3 236.843 50.799 =001°
Residual 447.582 96 4662
Total 1158.110 a9

a. Dependentvariable: Kepuasan Pengunjung
b. Predictors: (Constant), x3, x2, x1

Sumber: Hasil Penelitian 2025 (data diolah)

Berdasarkan pada Tabel 4.13 Uji Simultan (uji F) dapat disimpulkan bahwa nilai Fjn
50.799 > Fper 3,09 dan Sig sebesar 0,001 < 0,05, oleh karena itu H3 dapat diterima.

Koefisien Determinasi (R?)
Tabel Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summaryh

Adjusted R Std. Error of Durkin-
Maodel R F Square Square the Estimate Watsaon
1 .783® 614 601 21549 1.762

a. Predictors: (Constant), x3, x2, x1
h. DependentVariable: Kepuasan Pengunjung
Sumber: Hasil Penelitian 2025 (data diolah)
Berdasarkan Tabel 4.14 dapat diketahui bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,601 atau

60,1%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel dependen Y (Kepuasan Pengunjung) dapat dijelaskan
oleh variabel independen yaitu X1 (Harga Tiket), X2 (Fasilitas Wisata), dan X3 (Kebersihan
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Lingkungan) sebesar 60,1%. sisanya 39,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam
penelitian ini, seperti pelayanan petugas, aksesibilitas lokasi, promosi, dan keamanan wisata.

PEMBAHASAN
Pengaruh Harga Tiket Terhadap Kepuasan Pengunjung

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa H1 yaitu Harga Tiket
berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kepuasan Pengunjung. Nilai t hitung sebesar
4,955 > t tabel 1,984 dan nilai p-value (Sig.) sebesar 0,000 < 0,05, yang berarti terdapat pengaruh
signifikan. Hal ini menjelaskan bahwa variabel independen X1 (Harga Tiket) berpengaruh secara
positif dan signifikan terhadap variabel dependen Y (Kepuasan Pengunjung) pada Objek Wisata
Alam Sipinsur.

Harga tiket dapat diartikan sebagai sejumlah uang yang harus dibayarkan oleh pengunjung
untuk menikmati fasilitas dan keindahan wisata yang disediakan. Harga yang sesuai dengan ekspektasi
pengunjung akan menimbulkan rasa puas dan keinginan untuk kembali berkunjung di kemudian hari.
Berdasarkan hasil pemaparan kuesioner pada Tabel 4.6 mengenai pernyataan variabel Harga Tiket
(X1), dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan responden mendominasi menjawab sangat setuju
dan setuju, karena harga tiket pada Objek Wisata Alam Sipinsur dianggap terjangkau dan sesuai
dengan fasilitas yang ditawarkan. Untuk meningkatkan kepuasan pengunjung, pihak pengelola perlu
menjaga agar harga tiket tetap seimbang dengan fasilitas dan pelayanan yang diberikan.

Pengaruh Fasilitas Wisata Terhadap Kepuasan Pengunjung

Berdasarkan hasil pengujian, variabel Fasilitas Wisata (X2) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kepuasan Pengunjung (Y). Hal ini ditunjukkan oleh nilai thitung sebesar 4,327 dengan
tingkat signifikansi 0,000, sedangkan ttabel pada tingkat kepercayaan 95% (x = 0,05) adalah 1,984.
Oleh karena itu, pada kedua perhitungan yaitu thitung (4,327) > ttabel (1,984) dan tingkat
signifikansi 0,000 < 0,05, menunjukkan bahwa variabel Fasilitas Wisata (X2) berpengaruh signifikan
terthadap Kepuasan Pengunjung pada Objek Wisata Alam Sipinsur. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa semakin baik fasilitas wisata yang disediakan, maka tingkat kepuasan pengunjung
juga semakin meningkat.

Pernyataan pada variabel Fasilitas Wisata (X2) cenderung mendapatkan tanggapan setuju dan
sangat setuju dari responden. Hal ini menunjukkan bahwa pengunjung menilai fasilitas yang ada di
Objek Wisata Alam Sipinsur sudah cukup baik dan memadai. Beberapa aspek yang dinilai positif
meliputi ketersediaan tempat duduk, tempat parkir, toilet, tempat sampah, area bermain, dan area
foto yang menarik. Fasilitas yang lengkap dan nyaman membuat pengunjung merasa betah, aman,
serta memperoleh pengalaman berwisata yang menyenangkan, sehingga meningkatkan kepuasan
mereka terhadap tempat wisata tersebut.

Namun, berdasarkan analisis distribusi jawaban, terdapat sebagian kecil responden yang
menilai bahwa beberapa fasilitas wisata masih perlu ditingkatkan, seperti perawatan toilet umum,
ketersediaan tempat berteduh saat hujan, serta kondisi jalan menuju lokasi wisata yang masih kurang
baik. Kekurangan tersebut dapat memengaruhi kenyamanan sebagian pengunjung, sehingga perlu
menjadi perhatian bagi pihak pengelola wisata.

Pengaruh Kebersihan Lingkungan Terhadap Kepuaan Pengunjung

Berdasarkan hasil Uji Simultan (Uji F), variabel Harga Tiket (X1), Fasilitas Wisata (X2), dan
Kebersihan Lingkungan (X3) secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kepuasan Pengunjung (Y). Hal ini dibuktikan dengan nilai Fhitung lebih besar daripada Ftabel serta
tingkat signifikansi yang lebih kecil dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model
regresi yang digunakan dalam penelitian ini layak dan variabel independen secara serempak
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan pengunjung pada Objek Wisata Alam Sipinsur. Secara
khusus, Kebersihan Lingkungan memiliki peran penting dalam membentuk kepuasan pengunjung.
Lingkungan wisata yang bersih, rapi, dan terawat mampu menciptakan rasa nyaman dan aman bagi
pengunjung selama melakukan aktivitas wisata. Kondisi kebersihan yang baik juga mencerminkan
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kualitas pengelolaan objek, sechingga meningkatkan penilaian positif pengunjung terhadap destinasi
wisata tersebut.

Berdasarkan hasil distribusi jawaban responden, pernyataan pada variabel Kebersihan
Lingkungan cenderung memperoleh tanggapan setuju. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
pengunjung menilai kebersihan lingkungan di Objek Wisata Alam Sipinsur sudah cukup baik, seperti
kebersihan area wisata, ketersediaan tempat sampah, serta kebersihan fasilitas umum. Kondisi
tersebut memberikan pengalaman berkunjung yang menyenangkan dan berkontribusi pada
meningkatnya kepuasan pengunjung,.

Namun demikian, hasil analisis juga menunjukkan bahwa masih terdapat sebagian responden
yang menilai kebersihan lingkungan belum sepenuhnya optimal. Beberapa responden menyatakan
bahwa pada waktu tertentu masih ditemukan sampah di beberapa area wisata, terutama pada saat
jumlah pengunjung meningkat. Selain itu, pengelolaan kebersihan di area tertentu dinilai belum
dilakukan secara rutin, sehingga berpotensi menurunkan kenyamanan pengunjung.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri dan Ramadhani (2021)
yang menyatakan bahwa kebersihan lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan pengunjung objek wisata. Selain itu, penelitian oleh Siregar (2020) juga menunjukkan
bahwa kondisi lingkungan yang bersih dan tertata memiliki hubungan yang kuat dengan tingkat
kepuasan wisatawan, karena kebersihan menjadi salah satu faktor utama dalam menciptakan
pengalaman wisata yang berkualitas

KESIMPULAN

1. Secara parsial Harga Tiket berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan Pengunjung,
ini menunjukkan hipotesis pertama diterima. (H1) Diterima

2. Secara parsial Fasilitas Wisata berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan
Pengunjung, ini menunjukkan hipotesis kedua diterima. (H2) Diterima

3. Secara parsial Kebersihan Lingkungan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan
Pengunjung, ini menunjukkan hipotesis ketiga diterima. (H3) Diterima

4. Secara simultan menunjukkan bahwa variabel Harga Tiket, Fasilitas Wisata, dan Kebersihan
Lingkungan secara serempak berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kepuasan
Pengunjung,
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